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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis pengaruh supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru 

Sekolah Dasar di Kecamatan Kedu, Kabupaten Temanggung, dan (2) menganalisis pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja guru Sekolah Dasar di Kecamatan Kedu, Kabupaten Temanggung. Jenis penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SD di Kecamatan 

Kedu Kabupaten Temanggung. Jumlah guru SD se-Kecamatan Kedu adalah 240 orang yang tersebar dalam 26 

Sekolah Dasar. Sampel dalam penelitian ini adalah 150 orang SD se-Kecamatan Kedu. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket). Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisa regresi ganda dengan tiga predictor. Dan uji analisis yang digunakan terdiri dari uji 

prasyarat dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) supervisi Kepala Sekolah berpengaruh 

terhadap Kinerja Guru, (2) motivasi kerja berpengaruh terhadap Kinerja Guru, dan (3) Supervisi Kepala 

Sekolah dan Motivasi Kerja berpengaruh secara simultan dibuktikan dengan nilaiFhitung> Ftabel (29,279 > 

3,058) yang berarti bahwa variabel supervisi Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja berpengaruh simultan 

(bersama-sama) terhadap variabel Kinerja Guru.  

Kata Kunci: Supervisi, motivasi, kinerja guru. 

 

Abstract 

This research aims to (1) analyze the effect of principal supervision on the performance of elementary school 

teachers in Kedu, Temanggung Regency, and (2) analyze the effect of work motivation on the performance of 

elementary school teachers in Kedu, Temanggung Regency. This type of research uses a quantitative approach. 

The population in this study were all elementary school teachers in Kedu, Temanggung Regency. The number 

of elementary school teachers in Kedu District is 240 people spread over 26 elementary schools. The sample in 

this study was 150 elementary school students in Kedu District. The data collection technique used in this 

research is a questionnaire (questionnaire). The data analysis technique in this study used multiple regression 

analysis with three predictors. And the analytical test used consists of prerequisite tests and hypothesis testing. 

The results of this study indicate that (1) Principal Supervision has an effect on Teacher Performance, (2) work 

motivation has an effect on Teacher Performance, and (3) Principal Supervision and Work Motivation have an 

effect on simultaneously proven by the value of Fcount > Ftable (29.279 > 3.058) which means that the 

variables of Principal Supervision and Work Motivation have a simultaneous (together) effect on the Teacher 

Performance variable. 

Keywords: Supervision, motivation, teacher performance. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah kebutuhan dasar bagi setiap umat manusia, yang bisa difasilitasi oleh negara sebagai 

salah satu pelaksana pendidikan, dan diperoleh baik itu melalui pendidikan formal, informal, dan non-formal. 

Pendidikan sendiri juga bisa menjadi sarana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa (Fajri, 2019). Hal tersebut 

termaktubkan pada cita-cita Bangsa Indonesia yang tertulis pada pembukaan Undang-undang Dasar 1945 

aline 4 yang berbunyi, “Kemudian daripada itu untuk membentuk suatu pemerintahan Negara Indonesia yang 

melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan 

kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang 

berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial”. 

Di Indonesia sendiri, sudah ditegaskan bahwa pemerintah Indonesia wajib memberikan fasilitas 

pendidikan kepada warga negaranya guna menjalani pendidikan minimal sampai pendidikan menengah 

(Maryati, 2020). Hal itu tertuang di dalam Undang-undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945 tentang 

Pendidikan dan Kebudayaan Pasal 31 ayat 1 yang tertulis, “Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan 

yang layak”. Dari pasal itu, dapat dipahami bahwa setiap warga negara Indonesia memiliki hak untuk dapat 

mengakses pendidikan. Maka dari itu, Pemerintah sebagai penyelenggara negara, memiliki kewajiban dengan 

memberikan fasilitas pendidikan yang dapat diakses bagi setiap warga negaranya. Hal itu juga dipertegas 

kembali di dalam pernyataan, “Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib 

membiayainya”, yang tertulis dalam pasal 31 ayat 2 Undang-undang Dasar Republik Indonesia 1945. 

Dalam memahami pendidikan yang dilaksanakan di Indonesia berdasarkan Undang-undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 angka 1, “Pendidikan adalah usaha untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang kondusif, sehingga peserta didik mampu 

mengembangkan dirinya dan memiliki sikap sesuai dengan spiritual, agama, pribadi, kecerdasaran untuk 

dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara”. 

Dalam menatap pendidikan Indonesia kedepannya, tentu diperlukan peningkatan yang mampu 

menunjang kualitas pendidikan guna menggapai cita-cita bangsa dan negara Indonesia (Mubarak, 2016). 

Upaya peningkatan di dalam pendidikan dilakukan melalui pengembangan kualitas dari subyek yang berada di 

dalam dunia pendidikan. Dalam dunia pendidikan adalah pendidik, peserta didik, tujuan, isi pendidikan, 

metode, dan lingkungan. Dalam hal ini, pendidik dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu pendidik 

profesi (guru), dan pendidik kodrati (orang tua dari peserta didik). 

Jika merunut dari dasar hukum yang berlaku, yang dimaksud dengan guru di dalam Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1, “guru adalah sebagai pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah”. Dari definisi guru yang sudah disebutkan dalam perundang-undangan tersebut, guru 

menjadi salah satu subyek vital dalam dunia pendidikan (AmaliaRachman2223, 2019). Oleh karena itu, dalam 

rangka peningkatan kualitas pendidikan juga harus ada upaya peningkatan kualitas dari sisi guru. Hal tersebut 

dikarenakan, ketika kualitas guru meningkat, maka yang terjadi adalah peningkatan kualitas pendidikan, yang 

juga berpotensi terjadinya peningkatan kualitas peserta didiknya. Peningkatan kualitas guru juga harus 

disesuaikan dengan kompetensi guru yang terdiri dari empat komponen. Dalam Pasal 10 Undang-undang 

Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen disebutkan bahwa “Kompetensi guru meliputi kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui 

pendidikan profesi”. Keempat kompetensi tersebut harus mampu dimaksimalkan oleh seorang guru guna 

meningkatkan kinerjanya (Mansyur, 2020). 

Sebagai sosok sentral dalam dunia pendidikan, seorang guru wajib memiliki kinerja yang sudah 

ditetapkan (E. Wijayani, 2016). Namun, tinggi atau rendahnya kinerja guru tersebut juga dipengaruhi oleh 
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berbagai macam faktor, baik itu yang berasal dari dalam dirinya sendiri seperti kapasitas, keterampilan, 

kesadaran, motivasi kerja, pengalaman, gender, usia, dan lain sebagainya (Alhamuddin, 2014). Sementara 

faktor yang berasal dari luar dirinya bisa terjadi karena tempat kerja, kepemimpinan atau supervisi, suasa 

kerja, gaji, dan sebagainya (Sugiana, 2018). 

Dari berbagai pengaruh yang sudah disebutkan di atas, peneliti akan meneliti mengenai pengaruh 

motivasi kerja, dan supervisi (kepemimpinan) kepala sekolah terhadap kinerja guru (Utomo, 2020). Motivasi 

kerja yang menjadi pengaruh dari dalam diri seorang guru, menjadi dorongan bagi guru untuk meningkatkan 

kinerjanya. Jika seorang guru memiliki motivasi kerja yang tinggi, tentu sangat berpotensi untuk 

meningkatkan kinerjanya. Begitu pula dengan supervisi kepala sekolah, yang merupakan faktor dari luar guru 

(Marzuenda, 2020). Supervisi kepala sekolah yang dilakukan secara sistematis, terstruktur, dan sesuai dengan 

peraturan yang berlaku, tentu akan membuat guru akan berpedoman pada kinerjanya (Salamah, 2010). 

Namun, begitu pula jika supervisi kepala sekolah yang tidak sistematis, dan cenderung abai terhadap kinerja 

guru, maka bisa memperbesar peluang untuk menurunkan kinerja guru (Wasitohadi, 2012). 

Jika seorang guru sudah memiliki motivasi kerja yang tinggi, maka dampak positifnya adalah 

kinerjanya juga akan semakin meningkat sesuai dengan standar guru profesional (Kristiawan, 2019). Dalam 

rangka meningkatkan motivasi dan kinerja guru, tidak lepas dari peran seorang kepala sekolah atau pemimpin. 

Peran Kepala Sekolah yang mengatur jalannya sekolah agar sesuai dengan visi dan misi sekolah(Buto, 2010). 

Kepala Sekolah juga bisa menjadi penggerak bagi semua elemen yang berada di sekolah(Nuthpaturahman, 

2017). Oleh karena itu, salah satu faktor yang dominan berpengaruh terhadap kinerja guru adalah bagaimana 

impelementasi supervisi yang dilakukan oleh Kepala Sekolah. Supervisi ini digunakan sebagai salah satu cara 

untuk memantau dan juga memonitoring bagaimana kinerja guru selama melaksanakan profesinya. Dalam 

kegiatan supervisi tersebut, kepala sekolah bisa memonitoring berkaitan dengan berbagai macam hal yang 

sudah diatur dalam peraturan yang mengatur terkait dengan supervisi (Gide, 1967). 

Berdasarkanlatar belakang dan penelitian terdahulu, kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh kinerja 

guru. Oleh karena itu, kinerja guru juga akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Jika kinerja guru 

meningkat, maka hasil belajar siswa juga akan meningkat, begitu pula kualitas pendidikan juga akan 

meningkat (Ahmad, 2021). Secara garis besar, kinerja guru tersebut di pengaruhi oleh faktor dari dalam 

dirinya berupa motivasi kerja, dan juga yang berasal dari luar dirinya berupa supervisi dari kepala sekolah 

(Nurfajriah, 2021). Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti seberapa besar pengaruh dari supervisi 

kepala sekolah dan motivasi kerja terhadap kinerja guru sekolah dasar di Kecamatan Kedu, Kabupaten 

Temanggung. 

Suryosubroto (2010:175) menguraikan bahwa supervisi merupakan aktivitas pembinaan yang dilakukan 

terhadap seluruh komponen sekolah baik itu guru maupun karyawan, dengan tujuan peningkatan pemahaman 

terhadap kewenangan maupun tanggungjawab yang diberikan. Menurut S. Tatang (2016:65) tujuan dari 

supervisi adalah pemberian bantuan kepada guru-guru dalam rangka peningkatan kinerja maupun komitmen 

dalam melaksanakan tanggung jawabnya, yang dilakukan dengan cara pembinaan maupun pembimbingan 

kepada yang bersangkutan. Hal itu dilakukan juga untuk menghindari kesalahan yang berulang di masa yang 

akan datang. Sementara secara khusus, tujuan dari supervisi dapat dibagi ke dalam beberapa aspek yaitu 

pembinaan, pengawasan, pemberian motivasi, monitoring yang dilakukan untuk peningkatan dan 

pengembangan kapasitas maupun profesionalitasnya sebagai seorang pengajar. Dalam konteks motivasi kerja 

seorang guru yang memiliki tugas dan tanggung jawab untuk mendidik, membimbing, mengajar, dan 

memahamkan kepada siswa-siswanya, motivasi kerja memiliki pengaruh yang besar (Nisrokha, 2020). Jika 

seorang guru memiliki motivasi kerja yang rendah maka dirinya juga akan memiliki hasrat yang rendah dalam 

melakukan pekerjaannya sebagai pendidik, pembimbing, dan pengajar bagi siswa-siswanya. Begitu pula 

sebaliknya, ketika seorang guru memiliki motivasi kerja yang tinggi maka akan memiliki hasrat yang tinggi 

pula dalam menjalankan pekerjaannya (Putria, Maula, & Uswatun, 2020). 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat korelasional. Penelitian yang bersifat 

korelasi tersebut termasuk dalam jenis penelitian deksripsi, karena bertujuan untuk melakukan pendeskripsian 

terhadap subyek yang diteliti. Penelitian ini dilakukan di Sekolah dasar di Kecamatan Kedu Kabupaten 

Temanggung. Pelaksanaan penelitian selama tiga bulan yaitu dimulai bulan Oktober sampai dengan Desember 

2020. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SD di Kecamatan Kedu Kabupaten Temanggung. 

Jumlah guru SD se-Kecamatan Kedu adalah 240 orang yang tersebar dalam 26 Sekolah Dasar. Sampel dalam 

penelitian ini adalah 150 orang SD se-Kecamatan Kedu. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuesioner (angket). Kuesioner (angket) dimaksudkan untuk memperoleh data tentang 

supervisi kepala sekolah, motivasi jerja, dan kinerja guru. Penelitian dilakukan oleh guru SD se Kecamatan 

Kedu yang berjumlah 150 sampel yang terdiri dari 26 sekolah. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisa regresi ganda dengan tiga predictor. Dan uji analisis yang digunakan terdiri dari uji 

prasyarat dan uji hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Objek penelitian ini adalah guru SD di Kecamatan Kedu Kabupaten Temanggung yang berjumlah 150 

orang yang tersebar dalam 26 Sekolah Dasar. 

Penelitian yang dilakukan oleh 150 orang guru yang berada di SD Negeri se-Kecematan Kedu, diukur 

dari supervisi kepala sekolah, motivasi kerja dan kinerja guru. Hasil dari 150 responden itu, tersaji dalam data 

berikut ini: 

1. Variabel Kinerja Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Nilai Kinerja Guru 

 

2. Variabel Supervisi Kepala Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Nilai Supervisi Kepala Sekolah 
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3. Variabel Motivasi Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Nilai Motivasi 

 

Latar belakang dari penelitian ini adalah Undang-undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945 tentang 

Pendidikan dan Kebudayaan Pasal 31 ayat 1 yang tertulis, “Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan 

yang layak” Pasal 10 Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen disebutkan bahwa 

“Kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi”. Keempat kompetensi tersebut harus 

mampu dimaksimalkan oleh seorang guru guna meningkatkan kinerjanya. 

Tinggi atau rendahnya kinerja guru tersebut juga dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, baik itu yang 

berasal dari dalam dirinya sendiri seperti kapasitas, keterampilan, kesadaran, motivasi kerja, pengalaman, 

gender, usia, dan lain sebagainya. Sementara faktor yang berasal dari luar dirinya bisa terjadi karena tempat 

kerja, kepemimpinan atau supervisi, suasana kerja, gaji, dan sebagainya (Maisyarah & J, 2019). 

Dari berbagai pengaruh yang sudah disebutkan di atas, peneliti akan meneliti mengenai pengaruh 

motivasi kerja, dan supervisi (kepemimpinan) kepala sekolah terhadap kinerja guru (Putria et al., 2020). 

Motivasi kerja yang menjadi pengaruh dari dalam diri seorang guru, menjadi dorongan bagi guru untuk 

meningkatkan kinerjanya. Jika seorang guru memiliki motivasi kerja yang tinggi, tentu sangat berpotensi 

untuk meningkatkan kinerjanya. Begitu pula dengan supervisi kepala sekolah, yang merupakan faktor dari 

luar guru. Supervisi kepala sekolah yang dilakukan secara sistematis, terstruktur, dan sesuai dengan peraturan 

yang berlaku, tentu akan membuat guru akan berpedoman pada kinerjanya (Suarni, Taufina, & Zikri, 2019). 

Penelitian observasi awal dilakukan terhadap guru Sekolah Dasar (SD) di Wilayah Kecamatan Kedu, 

Kabupaten Temanggung. Dari hasil observasi awal, kesimpulan yang didapatkan adalah kinerja guru SD di 

Kecamatan Kedu masih belum optimal. Hal tersebut dibuktikan dengan rata-rata nilai kinerja guru SD di 

Kecamatan Kedu masih rendah yaitu sebesar 68,82. 

Dari latar belakang di atas, peneliti ingin melakukan penelitian tentang kinerja guru, yang dipengaruhi 

oleh supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja, Hal itu sesuai dengan penelitian terdahulu Purwanto (2016) 

mengenai pengaruh supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja terhadap kinerja guru. Dari penelitian tersebut 

hasilnya menunjukkan bahwa terdapat kontribusi signifikan dari Supervisi Kepala Sekolah, Kompetensi, dan 

Motivasi Kerja terhadap kinerja guru berpengaruh secara bersama-sama sebesar 80%. 

Alasan peneliti mengambil supervisi kepala sekolah karena peran Kepala Sekolah sebagai supervisor 

menjadi faktor penentu yang menentukan kinerja guru di sekolah. Hal itu berkaitan dengan tujuan dari 

supervisi pendidikan yang meliputi beberapa hal. Pertama, tujuan supervisi dalam rangka melakukan 

pengawasan, penilaian, pemberian bimbimbingan, peningkatan dan pengembangan seluruh komponen 

pendidikan yang ada disekolah termasuk guru maupun tenaga kependidikan. Kedua, supervisi digunakan 
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sebagai sarana untuk peningkatan, dan pengembangan kompetensi guru, serta mencari solusi dari masalah 

yang dihadapi oleh guru baik itu dalam konteks perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran, maupun 

evaluasi pembelajaran. Ketiga, tujuan dari supervisi pendidikan adalah dapat mencapai tujuan pendidikan 

yang sudah ditentutukan dalam proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, supervisi pendidikan yang 

dilakukan oleh Kepala Sekolah dengan berbagai tujuan di atas akan sangat mempengaruhi kinerja guru di 

sekolah. 

Selain supervisi kepala sekolah, motivasi kerja sangat berhubungan erat dengan kinerja seorang guru di 

sekolah, karena motivasi kerja merupakan dorongan yang bersumber dari dalam diri individu untuk 

menjalankan pekerjaannya, sehingga apa yang menjadi tujuan dan kebutuhan dalam bekerja dapat tercapai. 

Jika seorang guru memiliki motivasi kerja yang tinggi maka akan memiliki hasrat yang tinggi dalam 

melakukan pekerjaannya sebagai pendidik, pembimbing, dan pengajar bagi sisw-siswanya. Begitu pula 

sebaliknya, ketika seorang guru memiliki motivasi kerja yang rendah maka akan memiliki hasrat yang rendah 

dalam menjalankan pekerjaannya. Motivasi kerja juga menjadi salah satu aspek penentu kinerja guru. Hal 

tersebut dikarenakan di dalam motivasi kerja guru terdapat beberapa aspek, khususnya mengenai kebutuhan 

akan prestasi, afiliasi, dan kekuasaan. Dengan demikian, motivasi kerja sangat mempengaruhi kinerja guru 

dengan berbagai indikator yang mengiringinya. 

Dalam penelitian ini populasinya meliputi seluruh guru SD di Kecamatan Kedu Kabupaten 

Temanggung. Jumlah guru SD se-Kecamatan Kedu adalah 240 orang yang tersebar dalam 26 Sekolah Dasar. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik proposional random sampling merupakan salah satu teknik 

pengambilan sampel dengan cara pemberian peluang yang sama bagi semua populasi yang akan menjadi 

sampel penelitian (Sugiyono, 2013:82). jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 150 orang SD se-

Kecamatan Kedu. diambil secara random melalui undian. 

Indikator yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan atau mengembangkan dari beberapa ahli, 

untuk kinerja guru menggunakan instrument dari Depdiknas (2008:22) melalui Alat Penilaian Kemampuan 

Guru (APKG) yang meliputi perencanaan pembelajaran, prosedur pembelejaran, dan evaluasi pembelajaran. 

Indicator supervisi Kepala Sekolah menggunakan instrument dari Jamal (2012:35) melingkupi beberapa 

bidang, diantaranya adalah supervisi terhadap bidang kurikulum, kesiswaan, pegawai, infrastruktur, keuangan, 

humas, dan tata usaha. Sedangkan motivasi kerja guru diukur dengan indikator yang sesuai dengan Teori Mc 

Clelland (dalam Usman, 2013: 264) diantaranya kebutuhan akan prestasi, kebutuhan akan afiliasi, kebutuhan 

akan kekuasaan. 

Instrumen yang digunakan menggunakan skala likert sebagai dasar dari penentuan hasil data kuantitatif. 

Sebelum instrumen penelitian ini digunakan, peneliti melakukan konsultasi dengan ahli yang bertujuan untuk 

melakukan validasi terhadap instrumen yang sudah dibuat. Ahli yang ditunjuk oleh peneliti guna melakukan 

validasi instrumen adalah pengawas SD Kecamatan Kedu. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisa regresi, dan uji analisis yang digunakan 

terdiri dari Uji Prasarat meliputi Uji Normalitas Data, Uji Linieritas, Uji Multikolinieritas sedangkan Uji 

Hipotesis meliputiUji t, Uji f, Uji Determinasi. 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, instrument telah diujicobakan kepada 150 responden dengan hasil 

semua item intrumen baik pada variable X1, X2 dan Y dinyatakan valid dan reliabel, sehingga bisa digunakan 

untuk pengujian secara berulang. 

Pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, dengan perolehan 

hasil 0,850 dengan nilai sig. = 0,465. Dikarenakan nilai sig. > 0,05 atau 0,465 > 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa residual data berdistribusi normal. Variabel supervisi kepala sekolah (X1) dan variabel motivasi kerja 

(X2) mempunyai hubungan linier dengan variabel kinerja (Y) dan dapat digunakan untuk uji regresi linier 

berganda.Hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa nilai VIF masing-masing variabel bebas jauh di 
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bawah 10, yakni X1 = 1,193 dan X2 = 1,193. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinieritas 

antar variabel bebas dalam model regresi. Sehingga model regresi layak dipakai untuk analisa berikutnya. 

Output SPSS variabel Supervisi Kepala Sekolah (X1) diperoleh nilai thitung sebesar 2,246 dan ttabel1,976 

dan nilai sig. sebesar 0,026.  Dikarenakan nilai thitung>ttabel, maka H0ditolak dan H1 diterima, artinya Supervisi 

Kepala Sekolah (X1)berpengaruh signifikan terhadap Kinerja guru (Y). Supervisi Kepala Sekolah(X1) 

memberikan pengaruh positif sebesar 0,0597 atau  5,97% terhadap Kinerja(Y) hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan olehRivaldi, M.A (2014) yang menyebutkan terdapat pengaruh yang signifikan dari supervisi 

kepala sekolah terhadap kepuasan kerja guru. 

Output SPSS variabel Motivasi Kerja (X2) diperoleh nilai thitung sebesar 5,793 dan ttabel1,976 dan nilai 

sig. sebesar 0,000.  Dikarenakan nilai thitung>ttabel, maka H0ditolak dan H2 diterima, artinya Motivasi Kerja (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja (Y). Motivasi Kerja(X2) memberikan pengaruh positif sebesar 0,2249 

atau 22,49% terhadap Kinerja (Y) sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan Rivaldi, M.A (2014) yang 

menyimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan dari motivasi kerja guru terhadap kepuasan kerja guru 

Sedangkan output secara simultan diketahui nilai Fhitung sebesar 29,279 dengan p-value (sig) 0,000. 

Dengan α = 0,05 serta derajat kebebasan (df) v1 = 150 (n-(k+1)) dan v2 = 3, maka di dapat Ftabel 3,058. 

Dikarenakan nilai Fhitung> Ftabel (29,279 > 3,058) maka H0ditolak, artinya variabel Supervisi Kepala Sekolah 

(X1) dan Motivasi Kerja (X2) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja (Y) sebesar 

28,52%. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan Setiyati, S. (2014) yang menyimpulkan 

ada pengaruh positif yang signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja terhadap mutu 

kinerja guru. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian yang sudah dilakukan adalah supervisi Kepala Sekolah berpengaruh 

terhadap Kinerja Guru dibuktikan dengan hasil uji analisis yang didapatkan nilai thitung 2,246 lebih besar dari 

ttabel1,976 dan sig. sebesar 0,026 kurang dari 0,05 artinya Supervisi Kepala Sekolah berpengaruh secara 

signifikan terhadap Kinerja Guru dan besarnya pengaruhnya adalah  0,0597 atau 5,97%.Motivasi Kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja Guru dibuktikan dengan hasil uji analisis yang didapatkan nilai thitung 5,793 

lebih besar dari ttabel1,976 dan sig. sebesar 0,000 kurang dari 0,05 artinya Motivasi Kerja berpengaruh secara 

signifikan terhadap Kinerja Guru dan besarnya pengaruhnya adalah  0,2249 atau 22,49%.Supervisi Kepala 

Sekolahdan Motivasi Kerja berpengaruh secara simultan dibuktikan dengan nilaiFhitung> Ftabel (29,279 > 3,058) 

yang berarti bahwa variabel Supervisi Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja berpengaruh simultan (bersama-

sama) terhadap variabel Kinerja Guru. Besarnya pengaruh secara simultan adalah sebesar 28,52%sedangkan 

sisanya sebesar 71,48% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diamati dalam penelitian ini. 
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